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ABSTRAK

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa/i Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) terhadap konsep dasar manajemen melalui edukasi yang diberikan oleh guru. Manajemen merupakan
keterampilan esensial yang mendukung kesiapan kerja para siswa setelah lulus, baik untuk menjadi tenaga kerja
profesional maupun wirausahawan. Program ini dilakukan melalui pelatihan berbasis simulasi praktik manajemen
yang melibatkan guru dan siswa. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman siswa dalam perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Implikasi program ini menegaskan pentingnya kolaborasi
antara sekolah dan dunia kerja untuk menciptakan lulusan yang siap bersaing di dunia industri.

Kata kunci : Edukasi Manajemen, Sekolah Menengah Kejuruan, Pengabdian Masyarakat, Kesiapan Kerja

PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan memiliki peranan penting dalam mencetak tenaga kerja yang terampil dan siap
menghadapi dunia kerja. Salah satu aspek penting yang perlu diajarkan adalah manajemen, yang
mencakup kemampuan untuk merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan
sumber daya secara efektif. Sayangnya, tidak semua siswa/i SMK mendapatkan pembekalan manajemen
yang memadai, meskipun keterampilan ini sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari maupun dunia
kerja.

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembentukan karakter dan kompetensi individu.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran penting dalam mempersiapkan generasi muda
dengan keterampilan yang siap pakai di dunia kerja. Salah satu kompetensi utama yang perlu
dikembangkan adalah kemampuan manajerial. Kompetensi ini tidak hanya bermanfaat di dunia kerja
tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, edukasi manajemen oleh guru kepada siswa/i
SMK menjadi krusial.

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada guru-guru SMK agar mereka
dapat membekali siswa/i dengan pengetahuan dan keterampilan dasar manajemen. Dengan demikian,
siswa/i diharapkan mampu menerapkan konsep-konsep manajemen baik dalam konteks pribadi maupun
profesional.

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:
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1. Memberikan pemahaman kepada guru tentang pentingnya manajemen sebagai bagian dari

kurikulum pendidikan di SMK.

Melatih guru-guru dalam metode pengajaran manajemen yang praktis dan aplikatif.

Meningkatkan pemahaman siswa/i SMK tentang konsep dasar manajemen.

4. Melatih siswa/i untuk menerapkan prinsip-prinsip manajemen dalam tugas sekolah dan proyek

kejuruan.

Membentuk pola pikir kritis dan inovatif dalam menyelesaikan masalah.

Menyiapkan siswa/i menjadi individu yang kompetitif di dunia kerja dan wirausaha.

7. Meningkatkan kesadaran siswa/i SMK tentang pentingnya manajemen dalam dunia kerja dan
kehidupan sehari-hari.
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METODOLOGI

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui tahapan berikut:

1. Pemetaan Kebutuhan
o Mengidentifikasi kebutuhan siswa/i melalui wawancara dengan guru dan siswa serta
pengamatan langsung.
2. Penyusunan Modul Edukasi
o Modul meliputi materi seperti pengelolaan waktu, perencanaan proyek, dasar-dasar
kepemimpinan, dan komunikasi efektif.
3. Pelaksanaan Workshop
o Workshop interaktif selama dua hari yang melibatkan siswa/i dalam simulasi dan studi
kasus manajemen.
4. Evaluasi dan Umpan Balik
o Memberikan kuesioner kepada siswa/i untuk menilai pemahaman mereka serta
mendapatkan masukan untuk perbaikan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa
mengenai konsep dasar manajemen. Sebelum pelatihan, hanya 35% siswa yang memahami konsep
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (directing), dan pengendalian
(controlling). Setelah pelatihan, angka ini meningkat menjadi 82%.

Selain itu, para guru melaporkan bahwa modul pelatihan yang dirancang telah membantu mereka
menyampaikan materi manajemen dengan cara yang lebih menarik dan aplikatif. Simulasi manajemen
yang melibatkan siswa, seperti permainan peran sebagai manajer dan anggota tim, terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa.

Hasil juga menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi untuk belajar manajemen karena mereka melihat
relevansi langsung antara materi yang diajarkan dengan dunia kerja. Sebagai tambahan, beberapa siswa
mulai menunjukkan minat untuk mengembangkan keterampilan ini dalam konteks kewirausahaan.

HASIL PENELITIAN

Kegiatan ini diimplementasikan di SMK Dwitunggal selama bulan November 2024. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa:

e Pemahaman Siswa: Sebanyak 85% siswa mampu memahami konsep dasar manajemen setelah
mengikuti pelatihan.

o Peningkatan Keterampilan: Terjadi peningkatan sebesar 82% dalam kemampuan siswa
mengelola tugas dan waktu mereka.

o Kepuasan Guru: Guru merasa lebih terbantu dalam membimbing siswa setelah mendapatkan
modul pelatihan.
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Dampak positif ini mempertegas pentingnya edukasi manajemen sebagai bagian dari pembelajaran di
SMK. Siswa tidak hanya mendapatkan keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan non-teknis yang
menunjang keberhasilan mereka di dunia kerja.

PEMBAHASAN

Sekolah Menengah Kejuruan dirancang untuk memberikan pendidikan yang bersifat vokasional.
Namun, penguasaan keterampilan teknis saja tidak cukup untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang
semakin kompleks. Siswa/i SMK perlu dibekali dengan kemampuan manajerial seperti pengelolaan
waktu, perencanaan Kerja, kepemimpinan, dan pengambilan keputusan. Guru sebagai fasilitator
pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan pengetahuan ini melalui metode
pembelajaran yang efekiif.

1. Pentingnya Edukasi Manajemen di SMK

Edukasi manajemen membantu siswa memahami bagaimana mengelola sumber daya yang ada, baik itu
waktu, tenaga, maupun informasi. Dalam konteks SMK, keterampilan ini berperan penting dalam:

e Meningkatkan efisiensi belajar.
e Menumbuhkan rasa tanggung jawab.
e Menyiapkan siswa menghadapi tuntutan kerja.

2. Peran Guru dalam Memberikan Edukasi Manajemen

Guru memegang peran sentral dalam proses pembelajaran. Dengan memberikan edukasi manajemen,
guru dapat:

e Membimbing siswa dalam menyusun rencana kegiatan harian.
e Mengajarkan teknik delegasi dan kerja sama tim.
e Memberikan contoh nyata penerapan manajemen dalam kehidupan sehari-hari.

3. Tantangan dan Solusi
Beberapa tantangan dalam pemberian edukasi manajemen adalah:

o Kurangnya waktu dalam kurikulum untuk membahas materi manajemen secara mendalam.
« Rendahnya pemahaman awal siswa tentang konsep manajemen.

Solusi yang diusulkan meliputi:

e Integrasi materi manajemen ke dalam mata pelajaran yang relevan.
e Penggunaan metode pembelajaran yang interaktif dan kontekstual.

KESIMPULAN

Pemberian edukasi manajemen kepada siswa/i SMK sangat penting untuk meningkatkan daya saing
mereka di dunia kerja. Diharapkan program serupa dapat diterapkan secara berkelanjutan dan
disesuaikan dengan kebutuhan lokal masing-masing sekolah. Disarankan agar pemerintah dan
pemangku kepentingan lainnya mendukung inisiatif ini dengan menyediakan fasilitas dan pelatihan bagi
guru.
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